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RINGKASAN 

ANALISIS KONDUKTIVITAS HIDROLIK PADA TATA GUNA LAHAN 
TANAH GAMBUT TROPIS DENGAN METODE SLUG TEST DAN 
METODE CONSTANT HEAD PERMEAMETER TEST (STUDI KASUS: 
REGROWING AREA DAN PERKEBUNAN SAWIT DESA TANJUNG 
TARUNA, KABUPATEN PULANG PISAU, PROVINSI KALIMANTAN 
TENGAH), Melly Deslina, DAB 117 013, Jurusan/ Program Studi Teknik Sipil, 
Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya. 

Peralihan fungsi tata guna lahan tanah gambut dapat mempengaruhi sifat-sifat 
fisik tanah mengakibatkan perubahan aliran atau pergerakan air di dalam tanah, 
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh tata guna lahan pada 
tanah gambut terhadap konduktivitas hidrolik (K). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai K, mengetahui nilai bulk density (BD), mengetahui nilai water 
content (WC), mengatahui nilai porositas (P) tanah, dan melihat bagaimana 
hubungan konduktivitas hidrolik metode constant head dengan berbagai sifat fisik 
tanah dan hubungan antara parameter sifat fisik tanah.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September–November 2021 di Desa 
Tanjung Taruna, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah dengan 
kriteria lahan regrowing (lahan yang pernah terbakar dan tumbuh kembali) (kasus 
kebakaran 1997, 2006, 2007 dan 2015) serta perkebunan sawit. Karakteristik sifat 
fisik tanah gambut tropis diperoleh dengan melakukan pengujian di laboratorium 
Struktur dan Bahan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Palangka 
Raya. Nilai K pada kedua lahan tersebut diukur dengan 2 metode, uji lapangan 
menggunakan metode slug test dengan memasukkan alat pengukur ketinggian air ke 
dalam sumur uji sedalam 0–1,5 m, sehingga didapatkan 2 data untuk kedua lahan. 
Uji laboratorium menggunakan metode constant head permeameter test, sumur uji 
sedalam 0–1,5 m, diambil 6 sampel untuk satu lahan (3 sampel vertikal dan 3 sampel 
horizontal). Pengambilan sampel untuk BD,  WC dan P dilakukan bersamaan dengan 
pengambilan sampel K metode constant head, sehingga didapatkan 6 sampel untuk 
kedua lahan. 

Hasil penelitian pada regrowing area metode slug test menunjukkan 
K=0,051587 cm/dt dan metode constant head terbesar arah vertikal kedalaman 0–50 
cm sebesar K=0,012979 cm/dt. Nilai BD=0,377 gr/cm3 kedalaman 100 cm, nilai 
WC=205,405% kedalaman 100 cm dan nilai P=83,985% kedalaman 0 cm. Hubungan 
antara parameter yang diamati berupa K arah horizontal dipengaruhi oleh BD, WC 
dan P  hal ini ditunjukkan dengan nilai R2

≥0,93. Sedangkan pada perkebunan sawit 
metode slug test menunjukkan K=0,029802 cm/dt dan metode constant head terbesar 
arah vertikal kedalaman 50–100 cm sebesar K=0,000250 cm/dt. Nilai BD=0,377 
gr/cm3 kedalaman 100 cm, nilai WC=224,324% kedalaman 100 cm dan nilai 
P=81,074% kedalaman 0 cm. Hubungan antara parameter yang diamati berupa K 
arah horizontal dipengaruhi oleh BD, WC dan P  hal ini ditunjukkan dengan nilai 
R2
≥0,94. 

Kata kunci: gambut tropis, konduktivitas hidrolik, bulk density, water content, 
porositas 
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SUMMARY 
 

HYDRAULIC CONDUCTIVITY ANALYSIS OF TROPICAL PEATLAND LAND 
USE USING SLUG TEST AND CONSTANT HEAD PERMEAMETER TEST 
(CASE STUDY: REGROWING AREA AND OIL PALM PLANTATION IN 
TANJUNG TARUNA VILLAGE, PULANG PISAU REGENCY, CENTRAL 
KALIMANTAN PROVINCE), Melly Deslina, DAB 117 013, Department/Study 
Program of Civil Engineering, Faculty of Engineering, Palangka Raya University. 

 
The transition of peatland land use can affect the physical properties of the 

soil resulting in changes in the flow or movement of water in  the  soil, so it  is 
necessary to  conduct research to find out  the effect of land use on  peat soils on 
hydraulic conductivity (K).  This study aims to determine the value of K, bulk density 
(BD), water content (WC), and porosity (P) of the soil, as well as to find out the 
relationship of hydraulic conductivity constant head method with various physical 
properties of the soil and the relationship between the parameters of the physical 
properties of the soil.  

 This research was carried out in September–November 2021 in Tanjung 
Taruna Village, Pulang Pisau Regency, Central Kalimantan Province with the 
criteria of regrowing land (land that was once burned and grows again) (forest fire 
cases in 1997, 2006, 2007 and 2015) and oil palm plantations. The characteristics of 
the physical properties of tropical peat soils were obtained by conducting tests in the 
Structure and Materials laboratory of the Department of Civil Engineering, Faculty 
of Engineering, Palangka Raya University. The K value on both fields is measured 
by 2 methods, the field test uses the slug test method by inserting a modified 
measuring water high level device into a test well with 0–1,5 m depth, 2 data were 
obtained on both lands. Laboratory tests using the constant head permeameter test 
method, test wells 0–1,5 m depth, 6 samples were taken for one land (3 vertical 
samples and 3 horizontal samples). Sampling for BD, WC and P was carried out in 
conjunction with K sampling of the constant head method, so that 6 samples were 
obtained for both lands. 

Results of the study on the regrowing area using the slug test method showed 
K=0,051587 cm/s and the largest constant head method in the vertical direction 
depth of 0–50 cm by K=0,012979 cm/s. BD value=0,377 gr/cm3 at 100 cm depth, 
WC value=205,405% at 100 cm depth and P value=83,985% at 0 cm depth. Relation 
between parameters observed in the form of K horizontal direction is influenced by 
BD, WC and P this is indicated by the value R2

≥0,93. Meanwhile, in oil palm 
plantations, the slug test method shows K=0,029802 cm/s and the largest constant 
head method in the vertical direction at the depth of 50–100 cm is K=0,000250 cm/s. 
BD value=0,377 gr/cm3 at 100 cm depth, WC value=224,324% at 100 cm depth, and 
P value=81,074% at 0 cm depth. The relation between parameters observed in the 
form of K in the horizontal direction is influenced by BD, WC and P, indicated by the 
value R2

≥0,94. 
 
Keywords:  tropical peat,  hydraulic conductivity, bulk density, water content, 
porosity 
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DAFTAR NOTASI 
 

NOTASI  KETERANGAN SATUAN HALAMAN 
     

K : konduktivitas hidrolik cm/det 13 
Re : radius efektif cm 13 

rw : 
radius daerah perforasi dari pusat sumur 
hingga dinding akuifer 

cm 13 

rc : radius sumur pada water table cm 13 
Le : tinggi daerah perforasi sumur cm 13 
Re : jari-jari efektif cm 13 

yo : 
tinggi muka air setimbang dengan water 
table 

cm 13 

yt : tinggi muka air pada saat t cm 13 

t : 
waktu yang dibutuhkan hingga air 
kembali setimbang 

detik 13 

H : ketebalan unconfined akuifer cm 13 
Lw : kedalaman sumur cm 13 

C : 
koefisien tanpa dimensi, yang 
merupakan fungsi dari L/rw 

 13 

Q : debit cm3/dt 16 
∆S : panjang contoh tanah cm 16 
  : luas penampang cm2 14 

           : beda tinggi potensial cm 14 
V : volume cm3 16 

BD : bulk density (berat isi) gr/cm3 16 
t : tinggi ring sampel cm 17 
 : phi (dengan nilai 3,14 atau 

  

 
 )  17 

r : jari–jari cm 17 
A : berat tanah semula gr 18 
B : berat tanah kering oven gr 18 

A B : berat (tanah semula  tanah kering oven) gr 18 
BV : berat volume/bulk density gr/cm3 19 
BJ : berat jenis/ particle density gr/cm3 19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan lahan gambut tropis (tropical peatland) 

terluas ketiga di dunia yakni sekitar 265.500 km2, jumlah ini lebih dari setengah luas 

gambut yang berada pada daerah tropis (Joosten, 2009). Provinsi Kalimantan Tengah 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan kawasan lahan gambut tropis, 

diperkirakan sekitar 3 juta Ha lahan gambut tersebar sepanjang Sungai Kahayan, 

Sungai Kapuas, Sungai Barito dan Sungai Mentaya (Wibisono & Dohong, 2017). 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, tentu berbanding lurus 

dengan kebutuhan lahan untuk memenuhi kebutuhan hidup, mengakibatkan lahan 

gambut dikonversi menjadi lahan produktif. Pemanfaatan lahan gambut mengalami 

perubahan pesat dari yang semulanya hutan menjadi berbagai jenis pemanfaatan. 

Pemanfaatan lahan gambut meliputi hutan, semak belukar, tanaman sawit, tanaman 

pangan dan sayuran (Agus et al., 2012). 

Peralihan fungsi tata guna lahan dapat mempengaruhi sifat-sifat fisik tanah 

sehingga mengakibatkan perubahan aliran atau pergerakan air di dalam tanah. Dalam 

beberapa kasus tata guna lahan (land use) menyebabkan kehilangan air, sehingga 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh tata guna lahan pada tanah 

gambut terhadap konduktivitas hidrolik (K). Konduktivitas hidrolik merupakan sifat 

tanah yang berperan dalam pengelolaan air, didefinisikan sebagai kecepatan air saat 

menembus tanah pada periode waktu tertentu, misalnya cm/detik. 
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Tata guna lahan (land use) di Desa Tanjung Taruna, Kecamatan Jabiren Raya, 

Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah difungsikan misalnya, sebagai 

lahan perkebunan, lahan pertanian, lahan pemukiman dan sebagai peruntukan 

lainnya. Kriteria lahan yang dipilih dalam penelitian ini yaitu pada regrowing area 

(lahan yang pernah terbakar dan tumbuh kembali) dan lahan perkebunan sawit yang 

letaknya berdekatan. Diketahui lahan regrowing pada kawasan tersebut pernah 

mengalami kebakaran pada tahun 1997, 2006, 2007 dan 2015 (Andriani et al., 2018). 

Sebagian besar terjadi karena pengaruh antropogenik (aktivitas manusia) untuk 

pembukaan atau pembersihan lahan. Terdapat berbagai jenis vegetasi yang tumbuh 

pada lahan bekas kebakaran tersebut seperti tanaman paku-pakuan, karamunting 

(senduduk), rumput purun tikus dan akasia.  

Konduktivitas hidrolik pada kedua lahan tersebut diukur menggunakan 2 

metode, pada uji lapangan yaitu metode slug test dengan memasukkan alat pengukur 

ketinggian air modifikasi ke dalam sumur uji yang telah dibuat sedalam 0–1,5 m 

dengan bor gambut eijkelkamp dan air tanahnya telah dikuras sebelumnya, 

mengakibatkan terjadinya penambahan volume air sehingga mengangkat meteran 

secara perlahan dari sumur uji dan mulai mencatat kenaikan maupun penurunan air 

yang terlihat pada meteran saat kondisi steady (tetap). Selanjutnya untuk uji 

laboratorium menggunakan metode constant head permeameter test sumur uji dibuat 

terlebih dulu dengan ukuran 1,5 x 1 m sedalam 0–1,5 m dan diambil 6 buah sampel 

untuk satu lahan, terdiri dari 3 sampel yang diambil secara vertikal dan 3 sampel 

yang diambil secara horizontal menggunakan tabung akrilik dengan teknik tertentu 

dan usahakan agar kondisi sampel tersebut tidak mengalami gangguan. 
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Selain itu, dilakukan juga pengujian sifat fisik tanah gambut untuk 

mengetahui berat isi (bulk density), kadar air (water content) dan porositas tanah 

untuk mendapatkan angka keadaan tanah yang sebenarnya, sehingga didapat 

hubungan antara konduktivitas hidrolik dengan sifat fisik tanah dan hubungan antara 

parameter sifat fisik tanah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas 

sebagai berikut: 

1. Berapa nilai konduktivitas hidrolik yang diukur dengan uji lapangan slug test 

dan uji laboratorium constant head permeameter test pada tata guna lahan 

tanah gambut regrowing (lahan yang pernah terbakar dan tumbuh kembali) 

dan perkebunan sawit yang diukur dengan kedalaman sumur uji 0–1,5 meter? 

2. Berapa berat isi tanah yang diukur dengan uji bulk density pada tata guna 

lahan tanah gambut regrowing dan perkebunan sawit yang diukur dengan 

kedalaman sumur uji 0–1,5 meter? 

3. Berapa persen kadar air yang terkandung dalam tanah yang diukur dengan uji 

water content pada tata guna lahan tanah gambut regrowing dan perkebunan 

sawit yang diukur dengan kedalaman sumur uji 0–1,5 meter? 

4. Berapa persen nilai porositas pada tata guna lahan tanah gambut regrowing 

dan gambut perkebunan sawit yang diukur dengan kedalaman sumur uji 0–1,5 

meter? 

5. Bagaimana hubungan konduktivitas hidrolik metode constant head 

permeameter test dengan berbagai sifat fisik tanah dan hubungan antara 



4 
 

parameter sifat fisik tanah pada tata guna lahan tanah gambut regrowing dan 

perkebunan sawit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian harus memiliki tujuan agar pelaksanaanya sesuai dengan 

yang diharapkan. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui nilai konduktivitas hidrolik (K) pada tata guna lahan tanah 

gambut regrowing (lahan yang pernah terbakar dan tumbuh kembali) dan 

lahan perkebunan sawit yang diukur pada kedalaman sumur uji 0–1,5 meter 

dengan menggunakan uji lapangan slug test dan uji laboratorium constant 

head permeameter test sehingga dapat diketahui tentang kemampuan tanah 

gambut dalam meloloskan air. 

2. Untuk mengetahui nilai berat isi tanah pada tata guna lahan tanah gambut 

regrowing dan perkebunan sawit. 

3. Untuk mengetahui nilai kadar air yang terkandung dalam tanah pada tata guna 

lahan tanah gambut regrowing dan perkebunan sawit. 

4. Untuk mengatahui nilai porositas tanah pada tata guna lahan tanah gambut 

regrowing dan perkebunan sawit. 

5. Untuk menganalisis bagaimana hubungan konduktivitas hidrolik metode 

constant head permeameter test dengan berbagai sifat fisik tanah dan 

hubungan antara parameter sifat fisik tanah pada tata guna lahan tanah 

gambut regrowing dan perkebunan sawit. 
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1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian diperlukan batasan masalah agar pembahasannya sesuai 

dengan ruang lingkup permasalahan. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di kawasan Desa Tanjung Taruna, Kecamatan Jabiren 

Raya, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah. Kriteria 

pengambilan sampel pada regrowing area (lahan yang pernah terbakar dan 

tumbuh kembali) dan lahan perkebunan sawit. 

2. Pengujian slug test dan pengambilan sampel untuk metode constant head 

permeameter test dilakukan pada sumur tunggal disetiap lahan. 

3. Pembahasan analisis meliputi konduktivitas hidrolik, bulk density (berat isi 

tanah), water content (kadar air), porositas pada gambut, hubungan 

konduktivitas hidrolik metode constant head permeameter test dengan 

parameter sifat fisik tanah dan hubungan antara parameter sifat fisik tanah. 

4. Hubungan konduktivitas hidrolik metode slug test dengan parameter sifat 

fisik tanah dalam hal ini tidak dibahas. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang ingin dicapai dari penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang nilai 

konduktivitas hidrolik (K), bulk density (berat isi tanah), water content (kadar 

air) dan porositas tanah gambut di kedalaman 0–1,5 meter pada kondisi tata 

guna lahan tanah gambut regrowing dan perkebunan sawit serta mengetahui 
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hubungan K metode constant head permeameter test dengan berbagai sifat 

fisik tanah dan hubungan hubungan antara parameter sifat fisik tanah .  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan dan 

sebagai bahan informasi dalam pengelolaan gambut yang berkelanjutan. 

1.6 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Tanjung Taruna, Kecamatan Jabiren 

Raya, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah pada kondisi regrowing 

area dan lahan perkebunan sawit. 

 

 

 

 

 

                              

                                               
                        
 
 
 
 

 

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian di  Desa Tanjung Taruna,  
    Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah 

Sumber: Google Earth Pro, 2022 
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Gambar 1.2 Lokasi Penelitian di Regrowing Area 

  Desa Tanjung Taruna 
                                         Sumber: Google Earth Pro, 2022 

            

Gambar 1.3 Lokasi Penelitian di Lahan Perkebunan Sawit 
Desa Tanjung Taruna 

                              Sumber: Google Earth Pro, 2022 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambut  

Gambut didefinisikan sebagai tanah organik yang jenuh air, dan terbentuk 

dari sisa-sisa (residu) jaringan tumbuhan yang mengendap dan terendam (kondisi 

jenuh) dalam waktu yang sangat lama dan dapat mengalami pelapukan 

(dekomposisi) apabila kondisi tidak jenuh, dengan ketebalan bervariasi ada yang 

mencapai lebih dari 50 cm (Dewan Nasional Perubahan Iklim, 2013). Gambut tropis 

(tropical peatland) merupakan tanah gambut yang berada di daerah tropis. Gambut 

tropis mengalami pembentukan dari proses paludifikasi yaitu proses menebalnya 

gambut akibat pengaruh tumpukan bahan organik dalam keadaan tergenang air 

(Agus et al., 2014). Ciri yang khas atau identik dengan gambut tropis, khususnya 

gambut di Indonesia terdapat kayu-kayu yang sangat banyak, juga tingkat 

pertumbuhan yang cukup tinggi per tahunnya. Selain memiliki ciri-ciri yang unik, 

gambut mempunyai kemampuan multifungsi seperti pengatur tata air, pengendali 

banjir, sebagai habitat (tempat hidup) berbagai jenis makhluk hidup juga sebagai 

penyimpan karbon sehingga memiliki peran untuk mengendalikan kestabilan iklim 

global (Jauhienin et al., 2009).  

Tingkat kematangan gambut dapat dilihat dari tingkat pelapukan bahan 

organik yang menjadi bahan utama penyusun gambut. Berdasarkan tingkat 

kematangan gambut, dapat dikelompokkan menjadi saprik (matang), hemik 

(setengah matang), dan fibrik (mentah). 
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2.2 Air Tanah dan Aliran Air Tanah 

Air tanah (ground water) adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah atau 

batuan di bawah permukaan tanah (Peraturan Menteri ESDM No. 2 Tahun 2017). 

Menurut Todd (1995) air tanah yaitu air yang bergerak di dalam tanah yang terdapat 

ruang antar butir-butir tanah sehingga air meresap ke dalam tanah dan bergabung 

membentuk lapisan tanah yang disebut akuifer. 

Aliran air tanah merupakan air hujan yang masuk kedalam tanah, karena 

banyaknya air yang masuk ke dalam tanah mengakibatkan terbentuknya aliran air 

tanah (base flow). Sumber terbesar dari aliran air tanah adalah curah hujan, namun 

juga ada faktor lain yang mempengaruhi aliran air tanah yaitu pori-pori tanah. (Aji et 

al., 2020). 

2.3 Konduktivitas Hidrolik 

Konduktivitas hidrolik (hydraulic conductivity) dapat diartikan sebagai 

parameter yang menggambarkan kemampuan tanah dalam meloloskan air (Klute dan 

Dirksen, 1986). Konduktivitas Hidrolik tanah tergantung dari tekstur dan struktur 

tanah. Hal ini sangat dipengaruhi oleh sifat dari cairan yag mengalir di dalamnya 

serta ruang pori tanah (Dariah et al., 2006). Konduktivitas hidrolik lahan gambut 

umumnya berada di atas 1 m/hari pada gambut yang terhumifkasi dengan kedalaman 

air tanah 50 cm (Marlina, 2017). 

Menurut Charman (2002) konduktivitas hidrolik merupakan fungsi dari ruang 

yang terhubung dengan media berpori, serta sifat-sifat fluida seperti viskositas. 

Terdapat dua kondisi konduktivitas hidrolik, yaitu pada kondisi jenuh air dan kondisi 

tidak jenuh air. Kondisi jenuh air yaitu ketika pori-pori pada tanah terisi dengan air 
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sedangkan kondisi tidak jenuh air terjadi ketika pori-pori pada tanah tidak terisi 

dengan air. Pada tanah gambut, ruang pori yang besar ditemukan pada lapisan bagian 

atas yang sedikit sekali mengalami dekomposisi dan biasanya memiliki nilai 

konduktivitas hidrolik paling tinggi. Karena adanya perbedaan dekomposisi gambut 

dan tipe vegetasi, sehingga nilai konduktivitas hidrolik gambut sangatlah beragam 

(Prabandini, 2016).  

Konduktivitas hidrolik pada lahan gambut umumnya anisotropik. Rasio 

horizontal untuk konduktivitas hidrolik vertikal (Kv) sangat bervariasi pada kolom 

gambut dan pada konduktivitas horizontal (Kh) biasanya lebih tinggi dari 

konduktivitas hidrolik vertikal (Kv) (Prabandini, 2016). Schlotzhauer dan Price 

(1999) mengukur bahwa rata-rata, konduktivitas hidrolik vertikal (Kv) nilainya 

empat kali lebih rendah dibanding konduktivitas horizontal (Kh). 

Umumnya konduktivitas hidrolik dapat diamati dalam studi kasus lahan 

gambut. Penentuan nilai konduktivitas hidrolik gambut sangat berguna untuk 

mengetahui keseimbangan air tanah, terutama kaitannya dengan isu pertanian dan isu 

lingkungan. Sehingga hal tersebut dapat dijadikan sebagai parameter baik buruknya 

suatu lingkungan. Jadi, konduktivitas hidrolik berperan penting dalam memberikan 

informasi dan rekomendasi pada bidang ilmu pengetahuan. Pengetahuan tersebut 

berguna untuk mengevaluasi mudah tidaknya tanah menghasilkan genangan pada 

permukaannya bila turun hujan. Hal ini akan menentukan cara pengolahan yang 

sesuai pada tanah tersebut. Karena tanah yang baik tidak akan tergenang pada musim 

hujan dan tidak akan mengalami kekeringan bila musim kemarau tiba. 
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2.4 Slug Test 

Slug test adalah salah satu metode lapangan untuk mengetahui nilai 

konduktivitas hidrolik (permeabilitas) tanah dengan menggunakan sumur uji yang 

digali menggunakan bor gambut eijkelkamp pada kedalaman tertentu. Metode slug 

test merupakan metode yang termasuk dalam metode lubang auger dan metode 

piezometer, yang prosesnya melibatkan penghilangan air melalui lubang bor ke 

interval bawah permukaan sedimen, tanah, atau batuan retak (Campbell et al., 1990). 

Metode yang digunakan pada slug test adalah mengamati perubahan muka air tanah 

secara instan (baik terjadinya peningkatan maupun penurunan) pada sumur uji. Salah 

satu metode untuk menghitung nilai konduktivitas hidrolik di lapangan adalah 

metode Bouwer and Rice (1976).  

Gambar 2.1 Alat Modifikasi Pengukur Ketinggian Air untuk Analisis K 
                                 Sumber: Mohamedin, A. (2017) 
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2.4.1 Bouwer and Rice (1976) 

Slug test yang dikembangkan oleh Bouwer and Rice (1976) untuk mengukur 

konduktivitas hidrolik jenuh pada akuifer dengan sumur tunggal. Metode ini 

didasarkan pada modifikasi persamaan Thiem untuk aliran kondisi tunak (steady 

flow). 

Gambar 2.2 Konfigurasi Sumur pada Metode Slug Test 
Sumber: Bouwer, H. (1989) 
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Keterangan: 

K : konduktivitas hidrolik (cm/dt) 

Re : radius efektif (cm) 

rw : radius daerah perforasi dari pusat sumur hingga dinding akuifer (cm) 

rc : radius sumur pada water table (cm) 

Le : tinggi daerah perforasi sumur (cm) 

Re : jari-jari efektif (cm) 

yo : tinggi muka air setimbang dengan water table (cm) 

yt : tinggi muka air pada saat t (cm) 

t : waktu yang dibutuhkan hingga air kembali setimbang (detik)  

H : ketebalan unconfined akuifer (cm) 

Lw : kedalaman sumur (cm) 

C : Koefisien tanpa dimensi, yang merupakan fungsi dari L/rw  
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2.5 Constant Head Permeameter Test 

Pada uji laboratorium, guna mengetahui nilai konduktivitas hidrolik 

digunakan metode constant head permeameter test, metode ini digunakan pada tanah 

berbutir kasar dengan permeabilitas tinggi. Cara yang dilakukan pada metode ini 

yaitu mengalirkan air dengan volume tertentu pada permeameter dengan ketinggian 

konstan (tatap) menuju ke sampel tanah yang telah dimasukkan ke dalam tabung 

silinder yang memiliki luas penampang (A) (Das, 2008). Selanjutnya debit air (Q) 

yang berhasil melewati sampel tanah diukur dalam satuan waktu (t) kemudian 

banyaknya air tersebut dikumpulkan dalam gelas ukur yang telah disiapkan. 

                                          Gambar 2.3 Alat Constant Head Permeameter  
                                            Sumber: Mays (2012) 
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2.5.1 Hukum Darcy (1856) 

Untuk mengetahui konsep konduktivitas hidrolik perlu diketahui suatu 

konsep aliran yang dirumuskan oleh Henry Darcy, yaitu seorang ahli bangunan air 

dari Dijon (Perancis) pada tahun 1856. Henry Darcy melakukan penyelidikan 

terhadap aliran air yang melewati lapisan pasir horizontal yang digunakan sebagai 

filter air (Soemarto, 1999). Dari penyelidikan yang dilakukan, Henry Darcy 

melakukan pengamatan dengan mengalirkan air pada silinder berpenampang 

melintang A yang diisi pasir dengan debit air sebesar Q, memiliki dua buah pipa 

piezometer berjarak L antara yang satu dengan lainnya lewat (lihat gambar 2.3).  

 

 

 

 

  

 

S  

 Gambar 2.4  Eksperimen Darcy 
               Sumber: Soemarto (1999) 

 

Misalnya saja sebagai contoh, tanah pasir yang dimasukkan ke dalam 

tabung kemudian dialiri air, maka dalam contoh tersebut ada dua kemungkinan: 

1. Jika         , pada contoh tanah tersebut potensi aliran air nilainya sama besar, 

sehingga tidak ada aliran. 
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2. Jika       , pada contoh tanah tersebut terdapat perbedaan potensial, yang 

menyebabkan adanya aliran sehingga muncul debit. 

Pada kedua persamaan di atas, hukum Darcy berlaku pada kemungkinan 

kedua. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa persoalan air tanah mendekati 

dengan kemungkinan yang kedua. 

AiKQ ..       (2–4) 

 
A

S
KQ .. 21







      (2–5) 

 
A

S

Q
K

.21







      (2–6) 

 21.

.

 




A

S
t

V

K       (2–7) 

 tA

SV
K

..

.

21  


       (2–8) 

Keterangan: 

Q   : debit (cm3/d)      

∆S  : panjang sampel tanah (cm)     

   : luas penampang (cm2) 

K  : konduktivitas hidrolik (cm/det) 

  –    : beda tinggi potensial (cm) 

t  : waktu (detik) 

V  : volume (cm3) 
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2.6 Bulk Density (Berat Isi) 

Bulk density merupakan berat suatu massa tanah per satuan volume tertentu 

misalnya satuan gr/cm3. Nilai bulk density tanah berbanding lurus dengan tingkat 

kekasaran partikel-partikel tanah, jadi makin kasar partikel tanah akan semakin berat 

isinya (Hanafiah, 2005). Nilai bulk density (BD) menggambarkan tingkat 

kematangan gambut, maka semakin matang gambut BD akan semakin besar. Nilai 

bulk density (BD) gambut berkisar antara 0,05–0,40 gr/cm3 (Siregar, 2018). Bulk 

density umumnya meningkat seiring dengan tingkat dekomposisi dan kedalaman 

gambut. Bulk density beserta kadar serat seringkali dijadikan sebagai indikator dari 

tingkat dekomposisi (Boelter, 1964).  Menurut Päivänen (1973) dalam mengamati 

pengaruh yang signifikan dari tingkat humifikasi pada nilai-nilai konduktivitas 

hidrolik, dengan meningkatnya derajat humifikasi nilai konduktivitas hidrolik akan 

menurun. Nilai bulk density berbanding terbalik dengan porositas dan konduktivitas 

hidrolik. Semakin besar nilai bulk density, maka porositas akan semakin kecil 

dikarenakan sedikitnya rongga dalam tanah, yang menyebabkan terhambatnya 

pergerakan air sehingga nilai konduktivitas hidrolik juga semakin kecil (Lewis et al., 

2011).  

Menurut Atmanto (2017) menghitung Bulk Density dengan persamaan: 

)(cm tanah volume

(gr)oven  keringh berat tana
3

BD       (2–9) 

t 2r tanahVolume        (2–10)  

Keterangan: 
t : tinggi ring sampel (cm)    

 : phi (dengan nilai 3,14 atau 
  

 
 ) 

r : jari–jari (cm)  
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2.7 Water Content (Kadar Air) 

Menurut Mutalib (1991) kadar air pada tanah gambut berkisar antara 100–

1.300% dari berat keringnya. Berarti gambut mampu menyerap air sampai 13 kali 

bobotnya. Kemampuan gambut yang tinggi dalam menyimpan air antara lain 

ditentukan oleh porositas gambut yang mencapai 95% (Widjaja – Adhi, 1986). Maka 

dari itu, fungsi hidrologis gambut (pengatur tata air) yaitu sebagai pengatur 

kandungan air dan fluktuasi sepanjang musim yang berbeda. Kadar air sendiri adalah 

perbandingan antara berat air yang terkandung dalam tanah dengan berat kering 

tanah, dinyatakan dalam persen (%). Pengukuran kadar air gambut mengikuti SNI 

13-6793-2002. 

Kadar air dalam persen dihitung dengan persamaan:  

%100



B

BA
airKadar         (2–11)  

Keterangan: 

A : berat tanah semula (gr) 

B : berat tanah kering oven (gr) 

A B : berat (tanah semula  tanah kering oven) (gr)
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2.8 Porositas 

Porositas  merupakan bagian dari volume tanah (ruang kosong) yang tidak 

terisi oleh padatan tanah (Pranita, 2016). Porositas pada tanah gambut relatif tinggi 

nilainya kisaran antara 70–95%, porositas yang tinggi menunjukkan nilai koefisien 

permeabilitas yang juga tinggi (Sukandarrumidi, 2009). Menurut Asmaranto et al., 

(2012) semakin besar porositas maka nilai konduktivitas hidroliknya juga semakin 

besar. Karena semakin banyak pori (rongga) sebagai media pergerakan air. Porositas 

memiliki korelasi yang positif dengan tingkat kematangan atau kedalaman gambut. 

Semakin tebal gambut maka tingkat kematangan gambut semakin kecil (tidak 

matang), maka akan semakin tinggi porositasnya. Gambut dengan nilai bulk density 

rendah umunya mempunyai porositas tinggi, sehingga kemampuannya menyerap air 

cenderung tinggi (Agus et al., 2016). 

Porositas menurut Utomo et al., (2016) dihitung dengan persamaan: 

%1001 









BJ

BV
poriruangTotal     (2–12)  

Keterangan: 

BV  : berat volume/bulk density (gr/cm3) 

BJ : berat jenis/ particle density (gr/cm3) 

*Catatan : Nilai kerapatan jenis (particle density) gambut menurut Agus et al., 

(2014) sebesar 1,4 gr/cm3 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Judul dan Peneliti Lokasi Aspek yang dianalisis Hasil 
1. Pengukuran Konduktivitas 

Hidrolik Gambut dengan 
Menggunakan Metode Slug 
Test (Studi Kasus: Katingan, 
Kalimantan Tengah).  
(Gesti Prabandini, 2016) 

Katingan, Kalimantan 
Tengah 

 

Konduktivitas Hidrolik 

Nilai K yang didapatkan pada 5 sumur uji 
berturut-turut sebesar 6.12 x 10–7 ms–1, 
2.30 x 10–7 ms–1, 1.34 x 10–6 ms–1, 4.22 
x10–7 ms–1, dan 8.55 x 10–7 ms–1, dengan 
rata–rata sebesar 6.92 x 10–7 ± 1.92 x 10–7 
ms–1. Nilai K akan berkurang seiring 
dengan bertambahnya kedalaman gambut. 
 

2. 

Pengaruh Kemampatan Tanah 
Akibat Perubahan Tata Guna 
Lahan Terhadap Konduktivitas 
Hidrolik di Lahan Gambut. 
(Ety Juli Andrianita, 2019) 

Kecamatan Sebangau,   
Kalimantan Tengah 

 

 

Konduktivitas Hidrolik, 

Bulk Density, Water 

Content 

Pada lahan perkebunan nanas nilai K yang 
paling besar arah vertikal pada kedalaman 
0–20 cm sebesar 0,00072101 cm/dt dan 
pada area pemukiman nilai K arah 
horizontal kedalaman 10 cm sebesar 
0,00014133 cm/dt. Nilai K yang terkecil 
pada regrowing area arah vertikal  
kedalaman 10 cm sebesar 0,00000219 
cm/dt dan pada perkebunan sawit  arah 
vertikal kedalaman 0–20 cm sebesar 
0,00000336 cm/dt.  
 

3. Analisis Konduktivitas Hidrolik 
dengan Metode Bouwer and 
Rice (1976). 
(Panji Tegar Aji,dkk, 2020) 

Desa Lukun, 
Kecamatan Tebing 

Tinggi Timur, 
Kabupaten Kepulauan 
Meranti, Provinsi Riau 

 
Konduktivitas Hidrolik 

Nilai konduktivitas hidrolik (K) pada 12 
sumur observasi yang berada di Desa 
Lukun didapatkan bahwa nilai K dengan 
metode Bouwer and Rice (1976) memiliki 
rentang 0,319 m/hari–12,964 m/hari. 

 

20 



21 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Umum 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui nilai konduktivitas hidrolik (K)  

dan sifak fisik tanah gambut pada regrowing area dan lahan perkebunan sawit di 

Desa Tanjung Taruna, Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi 

Kalimantan Tengah. Pengujian konduktivitas hidrolik dilakukan dengan menerapkan 

2 metode yaitu, uji lapangan dan uji laboratorium. Pada uji lapangan untuk 

mengetahui nilai K menggunakan metode slug test. Sedangkan pada uji laboratorium 

untuk mengetahui nilai K menggunakan metode constant head permeameter test. 

Pengujian sifat fisik tanah gambut meliputi berat isi (bulk density), kadar air (water 

content) dan porositas. 

Tahap-tahap penelitian dimulai dengan menggali sumur uji pada regrowing 

area dan lahan perkebunan sawit. Sumur uji yang diperlukan dalam penelitian ini 

berjumlah 4 sumur, dalam 1 tata guna lahan akan digali 2 sumur uji yaitu untuk uji 

slug digali menggunkan bor gambut eijkelkamp dengan kedalaman 0–1,5 m. 

Pengambilan sampel untuk uji laboratorium constant head permeameter dilakukan 

pada kedalaman 0–50 cm, 50–100 cm dan 100–150 cm (arah vertikal)  dan 25 cm, 75 

cm dan 125 cm (arah horizontal) digali manual dengan luas sumur sebesar 1,5 x 1 m 

kedalalaman 0–1,5 m. Pengambilan sampel untuk uji bulk density, water content dan 

porositas dilakukan bersamaan dengan pengambilan sampel uji laboratorium 

constant head permeameter pada kedalaman 0–50 cm, 50–100 cm dan 100–150 cm. 

Data yang didapatkan setelah pengujian akan dibuat dalam bentuk analisis dan 

grafik. 
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3.2 Bagan Alir Penelitian 

Tahapan yang menunjukkan alur penelitian yang akan dilakukan dari awal 

hingga akhir dapat dilihat pada bagan alir Gambar 3.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Rumusan Masalah dan 
Tujuan Penelitian 

Tinjauan Pustaka 

Mulai 

Pemilihan/Penetapan Lokasi 

a 

Persiapan Alat dan Bahan untuk Uji 
Laboratorium: 

1. Constant head  permeameter test  
2. Tiang/kaki penyangga constant head  

permeameter test  
3. Bak pengisi air 
4. Gelas ukur  
5. Tabung silinder ø6,4 cm, tinggi 16 cm 

(sampling tanah untuk mendapatkan  
angka K) sebanyak 12 buah 

6. Alat tulis  
7. Stopwatch 
8. Ring sampel ø5 cm, tinggi 5 cm (untuk 

mendapatkan bulk density, water 
content dan porositas) sebanyak 6 buah 

9. GPS, kamera, meteran, cangkul, sekop, 
pisau, alat tulis, sabut cuci, plastik 
pembungkus sampel dan lakban (saat 
pengambilan sampel di lapangan) 
 

Persiapan Alat dan Bahan untuk 
Uji Lapangan: 

1. Bor gambut eijkelkamp 
2. Pompa manual 
3. Pipa PVC 2” sepanjang 2 meter 

yang sudah dilubangi 
permukaannya 

4. Alat pengukur konduktivitas 
hidrolik yang sudah 
dimodifikasi 

5. Kamera 
6. Alat tulis 
7. Stopwatch 
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Pengambilan Sampel di Lapangan yang Dilakukan 
pada 2 Lahan untuk Uji Laboratorium  

a.) Pengambilan sampel tanah untuk mengetahui nilai K 
menggunakan tabung silinder akrilik ø6,4 cm, tinggi 16 
cm (sebanyak 12 tabung untuk regrowing area dan 
lahan perkebunan sawit 
1. Arah vertikal  kedalaman  
     0–50 cm, 50–100 cm  dan 100–150 cm  
2. Arah horizontal kedalaman  

25 cm, 75 cm, dan 125 cm 
b.) Pengambilan sampel tanah untuk bulk density, 
water content dan porositas menggunakan ring sampel 
ø5 cm, tinggi 5 cm dengan kedalaman 0 cm, 50 cm dan 
100 cm 

Pengukuran Nilai K 
untuk Uji Lapangan 

Metode Slug Test 
dilakukan pada lahan 
regrowing area dan 

lahan perkebunan sawit 
pada kedalaman  sumur 
uji 0–1,5m yang digali 

dengan bor gambut 
eijkelkamp 

a 

Parameter yang Diukur 
1. Volume air 
2. Luas dan beda tinggi 
3. Waktu 
4. Bulk density, water content 

dan porositas 

Pengolahan Data 
1.  Analisis konduktivitas hidrolik (K) dengan metode slug test 
2.  Analisis konduktivitas hidrolik (K) dengan metode constant head  

permeameter test (arah vertikal dan horizontal) 
3.  Analisis bulk density, water content dan porositas 
4.  Grafik analisis konduktivitas hidrolik arah vertikal dan horizontal 
5.  Grafik analisis bulk density, water content dan porositas 
6.  Grafik hubungan K metode constant head dengan bulk  density 
7.  Grafik hubungan K  metode constant head  dengan water content 
8.  Grafik hubungan K  metode constant head  dengan porositas 
9.  Grafik hubungan bulk  density dan water content 
10. Grafik hubungan bulk  density dan porositas 
11. Grafik hubungan porositas dan water content 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 
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3.3 Metode Penelitian   

3.3.1 Pengukuran Konduktivitas Hidrolik  

Dalam penelitian ini untuk mengetahui nilai konduktivitas hidrolik di 

lapangan menggunakan metode slug test (Bouwer and Rice 1976) dan di 

laboratorium menggunakan metode cosnstant head permeameter test menggunakan 

prinsip dasar teori Darcy. 

Adapun prosedur dan langkah-langkah untuk mendapatkan nilai konduktivitas 

hidrolik sebagai berikut: 

a. Prosedur Pengumpulan Data untuk Metode Slug Test di Lapangan 

1) Menentukan lokasi lahan sebagai tempat penelitian. 

2) Pilih titik pada lahan untuk membuat lubang sumur uji. Hindari tempat 

yang dekat dengan gangguan seperti, akar pohon besar agar memudahkan 

pembuatan sumur. Tandai koordinat pada titik tersebut menggunakan 

GPS. 

3) Siapkan bor gambut eijkelkamp. Pasang tangkai pemutar (berfungsi 

untuk pegangan tangan dan pemutar) pada batang besi penyambung. 

Sambungkan mata bor dengan slot yang tersedia pada batang besi 

penyambung menggunakan kunci inggris untuk mengencangkan dan 

membuka sambungan. Pastikan posisi sayap penutup pada silinder mata 

bor dalam kondisi terbuka agar dapat terisi oleh sampel tanah. 

4) Tekan bor ke dalam titik pembuatan lubang sumur uji secara vertikal 

tanpa diputar hingga mencapai kedalaman yang dinginkan 1,5 m. 
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5) Putar tangkai pemutar searah jarum jam (± 180°), maka sayap penutup 

yang  juga berfungsi sebagai mata bor akan memotong tanah gambut. 

Kemudian angkat bor dan sampel tanah akan terisi dalam silinder. 

6) Masukkan secara vertikal ke dalam sumur uji, pipa PVC 2 inch 

sepanjang 2 m yang bagian permukaannya telah dilubangi sepanjang 150 

cm.  

7) Lakukan pengurasan/pengosongan air tanah dengan pompa yang diputar 

manual. 

8) Kemudian masukkan alat modifikasi pengukur ketinggian air untuk 

keperluan analisis K metode slug test. Amati terjadinya penambahan 

volume air sehingga mengangkat meteran secara perlahan dari sumur uji 

dan mulai mencatat kenaikan maupun penurunan air yang terlihat pada 

meteran saat kondisi steady (tetap) serta mencatat interval waktu 

pengukuran yang diperlukan untuk air saat mengalami kenaikan maupun 

penurunan. 

9) Lakukan percobaan tersebut beberapa kali hingga air tanah tidak lagi 

mengangkat pelampung pada meteran. 

b. Prosedur Pengambilan Sampel di Lapangan untuk Metode Constant 
Head Permeameter Test di Laboratorium  

 
1) Menentukan lokasi lahan sebagai tempat penelitian. 

2) Pilih titik pada lahan untuk membuat lubang sumur uji. Bersihkan 

permukaan tanah dari semak-semak dan rumput. Tandai koordinat pada 

titik tersebut menggunakan GPS.  
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3) Buat lubang galian berbentuk persegi ukuran 1,5 x 1 m dengan 

kedalaman 0–1,5 meter, gali secara bertahap per 50 cm. Sebelum di gali, 

siapkan 6 buah tabung akrilik, ambil sampel pertama pada kedalaman 0 

cm (permukaan tanah). 

4) Teknik pengambilan sampel pada arah vertikal menggunakan tabung 

akrilik yaitu dengan meletakkan tabung akrilik secara tegak lurus, tekan 

atau dorong tabung akrilik secara perlahan hingga tabung terisi sampel 

tanah. 

5) Gali area sekitar tabung akrilik menggunakan gergaji besi/pisau. Saat 

menggali, ujung pisau harus lebih dalam dari ujung bawah tabung akrilik 

agar tanah di bawah tabung ikut terangkat. 

6) Iris kelebihan tanah bagian atas (jika ada),  lakukan dengan hati-hati agar 

permukaan sampel tanah sejajar dengan permukaan tabung. Jika 

menemukan akar, gunting sedikit bagian akar. Kemudian tutup dengan 

filter bulat dari sabut cuci piring yang polanya menyesuaikan bentuk 

tabung. Lakukan hal yang sama pada bagian bawah tabung, lalu bungkus 

tabung dengan plastik pembungkus / plastik wrap agar tidak banyak 

mengalami gangguan. 

7) Tempelkan kertas label pada permukaan tabung yang telah dibungkus. 

Cantumkan informasi lokasi lahan, hari/tanggal pengambilan sampel,  

kedalaman pengambilan sampel dan arah pengambilan sampel.  
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8) Setelah sampel pertama pada kedalaman 0 cm di dapatkan, gali lagi 

hingga mencapai kedalaman 25 cm untuk mendapatkan sampel kedua 

arah horizontal. 

9)  Teknik pengambilan sampel pada arah horizontal menggunakan tabung 

akrilik yaitu dengan meletakkan tabung akrilik secara horizontal 

(menyentuh dinding tanah), tekan atau dorong tabung akrilik secara 

perlahan hingga tabung terisi sampel tanah. Selanjutnya, lakukan hal 

yang sama seperti pada sampel pertama tadi, hingga pada tahap 

penempelan kertas label yang berisi informasi lokasi lahan, hari/tanggal 

pengambilan sampel, kedalaman pengambilan sampel dan arah 

pengambilan sampel.  

10) Sampel diambil pada kedalaman 0–50 cm, 50–100 cm dan 100–150 (arah 

vertikal) dan 25 cm, 75 cm dan 125 cm (arah horizontal).  

c. Prosedur Uji Laboratorium Sampel dengan Metode Constant Head 
Permeameter  

Tahapan-tahapan uji laboratorium metode constant head permeameter dengan 

mengalirkan air dari bak penampung menuju tabung inflow yang sifatnya continue 

(menerus) dan ketinggian airnya konstan, selanjutnya air dialirkan ke tabung yang 

berisi sampel tanah gambut menggunakan selang bening dan air yang berhasil 

melewati sampel tanah akan ditampung dalam gelas ukur. Catat waktu yang 

diperlukan untuk air mengisi gelas ukur hingga mencapai 120 ml. Lakukan 3 kali 

percobaan untuk setiap sampel. Beda tinggi alat dari permukaan tabung inflow 

sampai dasar gelas ukur yaitu 141 cm mulai dari sampel awal hingga sampel akhir.   
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3.3.2 Pengujian Sifat Fisik Gambut 

Sifat fisik tanah gambut yang di uji pada regrowing area dan lahan 

perkebunan sawit Desa Tanjung Taruna, antara lain berat isi (bulk density), kadar air 

(water content) dan porositas  yang diambil pada kedalaman 0 cm, 50 cm dan 100 

cm.  

a. Uji  Bulk Density (Berat Isi) 

Bulk density merupakan berat massa tanah, yaitu bobot massa tanah dalam 

kondisi lapangan (asli) yang kemudian dikeringkan dengan oven per satuan volume 

tanah. Pengujian bulk density dilakukan pada 2 lokasi tata guna lahan yang berbeda 

yaitu regrowing area dan lahan perkebunan sawit. Sampel tanah diambil 

menggunakan ring sampling ø5 cm. Pengambilan sampel dilakukan bersamaan 

dengan kadar air dan porositas. Sampel yang diambil di sumur uji memiliki variasi 

kedalaman 0 cm, 50 cm dan 100 cm pada 2 tata guna lahan, sehingga jumlahnya ada 

6 sampel. Sampel yang sudah diambil diberi label keterangan lokasi, kedalaman dan 

tanggal pengambilan. Pada uji laboratorium prosedur pengujian berat isi gambut 

mengacu pada SNI 03-3637- 1994, sampel beserta cawan ditimbang terlebih dahulu 

kemudian dimasukkan ke dalam oven selama 24 jam dengan suhu 100  . Setelah 

dikeringkan, timbang kembali berat kering sampel dan berat cawan. Pengujian 

dilakukan di  Laboratorium Struktur dan Bahan Fakultas Teknik  Universitas 

Palangka Raya. 

b. Uji Porositas 

Porositas adalah perbandingan antara volume ruang kosong (tanah) yang 

tidak terisi terhadap volume secara keseluruhan. Uji porositas dilakukan bersamaan 
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dengan uji bulk density dan water content. Porositas dapat diketahui dari nilai bulk 

density dan particle density. Setelah didapatkan nilai bulk density pada kedalaman  0 

cm, 50 cm dan 100 cm kemudian dihitung dengan rumus porositas yaitu bulk density 

dibagi dengan particle density yang diketahui nilainya pada gambut sebesar 1,4 

gr/cm3. Pada uji laboratorium prosedur pengujian porositas gambut mengacu pada 

SNI 03-3637-1994. Pengujian dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan 

Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya. 

 
c. Uji Water Content (Kadar Air) 

Water Content adalah perbandingan kadar air yang terkandung dalam tanah 

dengan berat kering tanah (setelah oven), dalam hal ini tanah yang diuji adalah 

gambut. Uji kadar air dilakukan di regrowing area dan lahan perkebunan sawit. 

Sampel tanah diambil menggunakan ring sampling ø5 cm. Pengambilan sampel 

dilakukan bersamaan dengan pengambilan bulk density dan porositas. Sampel yang 

diambil di sumur uji memiliki variasi kedalaman 0 cm, 50 cm dan 100 cm pada 2 tata 

guna lahan, sehingga jumlahnya ada 6 sampel. Sampel dibungkus, diberi label 

keterangan lokasi, kedalaman dan tanggal pengambilan. Pada tahap pengujian kadar 

air, berat sampel beserta ring ditimbang dan dimasukkan ke dalam oven selama 24 

jam dengan suhu 100  . Setelah 24 jam, dinginkan sampel dan timbang kembali. 

Pada uji laboratorium prosedur pengujian kadar air gambut mengacu pada SNI 13-

6793-2002. Pengujian dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan Fakultas 

Teknik Universitas Palangka Raya. 

 

 



30 
 

3.4 Pemilihan Lokasi untuk Pengambilan Sampel  

Pemilihan lokasi penelitian untuk pengukuran nilai konduktivitas hidrolik, 

bulk density, water content dan porositas dilakukan pada regrowing area (lahan yang 

ditumbuhi kembali) dan lahan perkebunan sawit. Lokasi penelitian bertempat di Desa 

Tanjung Taruna, Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi 

Kalimantan Tengah.  

a. Pemilihan Lokasi 

 Gambar 3.2 Lahan Gambut Regrowing di Desa Tanjung Taruna 

         Gambar 3.3 Lahan Gambut Perkebunan Sawit di Desa Tanjung Taruna 
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3.5 Pengambilan Sampel untuk Metode Constant Head Permeameter Test 

 
Gambar 3.4 Cara Pengambilan Sampel Konduktivitas Hidrolik untuk Uji 

Laboratorium Metode Constant Head Permeameter 
 

 
Gambar 3.5 Pembuatan Sumur Berukuran 1,5 x 1 m 

 

 
Gambar 3.6 Contoh Pengambilan Sampel Arah Vertikal 
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Gambar 3.7 Pengambilan Sampel Tanah Arah Horizontal 

 
3.6 Pengukuran Konduktivitas Hidrolik dengan Metode Constant Head 

Permeameter Test (Uji Laboratorium) 

                      Gambar 3.8  Constant Head Permeameter  

Gambar 3.9  Komponen Tempat Sampel Tanah 

Keterangan Gambar: 

1. Bak Pengisi Air 
2. Tabung Inflow 
3. Selang Bening 
4. Tabung Sampel 
5. Gelas Ukur 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

Keterangan Gambar: 

1. Alas Atas 
2. Besi Penyangga 
3. Tabung Akrilik Sampling 

Tanah 
4. Alas Bawah 
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3.7 Pengukuran Konduktivitas Hidrolik dengan Metode Slug Test  (Uji 
Lapangan) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
         Gambar 3.10 Alat Modifikasi Pengukur Ketinggian Air untuk Keperluan       

analisis K dengan Metode Slug Test 

 
      Gambar 3.11 Desain Pengukuran Ketinggian Air  di Lapangan  

2 

1 

3 

4 

Keterangan Gambar: 

1. Meteran 
2. Papan Sepanjang 35 cm 
3. Pelampung  
4. Plat Besi Penyangga 

Meteran 
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          Gambar 3.12 Penampang Vertikal Sumur Uji 

 

            Gambar 3.13 Pembuatan Sumur Uji dengan Bor Gambut Eijkelkamp 
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Gambar 3.14 Pemasangan Pipa PVC 2” untuk Melapisi Dinding Sumur Uji 

 

 
Gambar 3.15 Pengurasan Air Tanah Dengan Pompa Manual 

 

 
Gambar 3.16 Mengamati Kenaikan Muka Air pada Meteran Alat Modifikasi 

Pengukur Ketinggian Air untuk Analisis K 
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3.8 Perlengkapan Pengukuran 

Pengukuran nilai konduktivitas hidrolik memiliki berbagai metode atau 

parameter. Untuk penelitian ini menggunakan parameter slug test dan constant head 

permeameter test. Alat-alat yang digunakan pada saat penelitian di lapangan dengan 

metode slug test dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Perlengkapan Pengukuran untuk Metode Slug Test 
No Nama dan Gambar Alat Fungsi 

 

1. 

 
Bor Gambut Eijkelkamp 

 

Bor Gambut Eijkelkamp 

berfungsi untuk membuat 

sumur uji yang digunakan 

untuk mengukur K dengan 

metode slug test. Bor Gambut 

Eijkelkamp memiliki mata bor 

untuk menempatkan sampel 

tanah di dalamnya, bor ini 

dapat memotong akar yang 

terdapat dalam gambut. 

 

2. 

 

Pompa Manual 

 

Berguna untuk pengosongan 

atau pengurasan air tanah pada 

sumur uji. Cara kerjanya 

dengan memutar tuas, 

kemudian air tanah akan 

dipompa keluar melalui pipa 

pembuangan. 
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Tabel 3.1 Perlengkapan Pengukuran untuk Metode Slug Test (Lanjutan) 
No. Nama dan Gambar Alat Fungsi 

3.  
 

Pipa PVC 2” 

Pipa PVC 2” sepanjang 2 m yang 

dilubangi 150 cm, berguna untuk 

melapisi dinding sumur uji. 

 

4. 
 

 

 
 
 

Alat Pengukur Konduktivitas 
Hidrolik di Lapangan 

 

Sebagai alat pengukur K metode 

slug test. Alat tersebut  sudah 

dimodifikasi sedemikian rupa 

menggunakan kayu sebagai 

tatakan, meteran untuk mengukur 

kenaikan air dan pelampung 

dibawahnya. 

 

5. 

 

                   Stopwatch 

 

Stopwatch berfungsi untuk 

menghitung waktu pada saat 

pengambilan data kenaikan air 

pada sumur observasi di lapangan, 

ketika penelitian dilakukan. 

 

6. 

Alat Tulis 

 

Alat tulis berguna untuk mencatat 

data-data parameter yang diukur 

di lapangan juga mencatat 

kenaikan air tiap satuan waktu. 

 

7. 

Kamera 

 

Kamera berfungsi sebagai alat 

dokumentasi saat dilaksanakannya 

penelitian. 
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Alat-alat yang digunakan pada saat pengambilan sampel di lapangan dan 

penelitian di laboratorium dengan metode constat head permeameter test dapat 

dilihat pada Tabel 3.2  berikut: 

Tabel 3.2 Perlengkapan Pengukuran untuk Metode Constant Head 
PermeameterTest 

No. Nama dan Gambar Alat Fungsi 

1. 

 

                      
Cangkul 

 

 

Digunakan untuk menggali sumur 

observasi berukuran 1.5 m x 1 m 

dengan kedalaman 0–1.5 meter 

2. 

 
Sekop 

 

Digunakan untuk menggali sumur 

observasi berukuran 1.5 m x 1 m 

dengan kedalaman 0–1.5 meter 

3. 

 

 

 

Pisau/Parang 

 

 

Digunakan untuk membersihkan 

area sekitar yang akan dijadikan 

sebagai titik lokasi pengambilan 

sampel. 
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Tabel 3.2 Perlengkapan Pengukuran untuk Metode Constant Head 
PermeameterTest (Lanjutan) 

No. Nama dan Gambar Alat Fungsi 

 

 

 

4. 

 
Meteran 

Meteran berfungsi untuk mengukur 

kedalaman saat pengambilan 

sampel di lapangan baik secara 

vertikal maupun horizontal. Juga 

mengukur ketinggian alat saat 

analisis di laboratorium. 

5. 

 
Tabung Akrilik 

 

Tabung akrilik digunakan untuk 

mengambil sample tanah yang 

akan diuji dengan Metode Constant 

Head PermeameterTest.  

6. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gergaji Besi/Pisau 

Digunakan saat sampel sudah 

berada dalam tabung akrilik, mata 

gergaji besi ini berfungsi sebagai 

pisau untuk menghaluskan 

permukaan tanah yang ada pada 

sekeliling  tabung akrilik. 

7. 

 

   
 Lakban Kertas Besar 

 

Lakban kertas difungsikan sebagai 

media untuk menulis informasi 

sampel pada permukaan tabung 

akrilik, 
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Tabel 3.2 Perlengkapan Pengukuran untuk Metode Constant Head 
PermeameterTest (Lanjutan) 

No. Nama dan Gambar Alat Fungsi 

 

 

 

8. 
 

Spidol 

 

Spidol berfungsi untuk menuliskan 

urutan sampel dan waktu 

pengambilan sampel pada lakban 

kertas. 

9. 

Plastik Wrap (Pembungkus) 

 

Digunakan untuk membungkus 

tabung akrilik yang berisi sampel  

agar keadaannya tidak terganggu. 

 

10. 

Sabut Cuci Permukaan Kasar 

 

 

Berfungsi sebagai filter (penyaring) 

11. 

 
Tabung Inflow 

 

Tabung Inflow berfungsi sebagai 

tempat penampungan air sebelum 

dialirkan ke tabung akrilik berisi 

sampel tanah. Air dalam tabung 

inflow bersifat continue (menerus)  

sehingga air di dalamnya selalu 

terjaga dalam kondisi konstan.  

12. 

Selang Bening Kecil  

 

Selang difungsikan untuk 

mengalirkan air dari tabung inflow 

ke dalam tabung akrilik berisi 

sampel tanah. 
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Tabel 3.2 Perlengkapan Pengukuran untuk Metode Constant Head Permeameter 
Test (Lanjutan) 

No. Nama dan Gambar Alat Fungsi 

13. 

 
Tatakan Tempat Tabung Sampel 

Berguna sebagai tempat 

meletakkan tabung akrilik yang 

berisi sampel tanah. Bagian depan 

alas bawah tatakan terdapat keran 

yang berfungsi sebagai tempat 

keluarnya air yang melewati 

sampel tanah. 

 

 

 

14. 

 

  Gelas Ukur 

 

 

Gelas Ukur berfungsi sebagai 

tempat penampungan air yang 

melewati sampel tanah. 

 

15. 

Stopwatch 

 

Stopwatch berfungsi untuk 

menghitung waktu lamanya air 

mengisi gelas ukur. 

 

16. 

Alat Tulis 

 

Alat tulis berguna untuk mencatat 

data-data parameter yang diukur di 

lapangan juga mencatat kenaikan 

air tiap satuan waktu. 



42 
 

Alat-alat yang digunakan pada saat pengambilan sampel berat isi, kadar air 

dan porositas di lapangan dan penelitian di laboratorium dapat dilihat pada Tabel 3.3  

berikut: 

Tabel 3.3 Perlengkapan Pengukuran Bulk Density, Water Content dan Porositas 
No. Nama dan Gambar Alat Fungsi 

 

 

 

1. 

 
Tabung Sampling Ukuran 5x5 cm 

 

Berfungsi untuk mengambil sampel 

tanah yang akan di uji berat isi, kadar 

air dan porositas. 

2. 

 

              Timbangan Digital 

 

Timbangan digital digunakan untuk 

menimbang berat basah dan berat 

kering sampel beserta cawannya. 

3. 

Oven 

 

 

Oven digunakan untuk mengeringkan 

sampel. 

 

4.  

Alat Tulis 

 

Alat tulis berguna untuk mencatat 

data-data parameter yang diukur di 

lapangan juga mencatat kenaikan air 

tiap satuan waktu. 
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Tabel 3.3 Perlengkapan Pengukuran Bulk Density, Water Content dan Porositas 
(Lanjutan) 

 

3.9  Parameter Pengukuran 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini yaitu konduktivitas hidrolik (K), 

volume air, luas, beda tinggi (h) dan waktu (t). Pengambilan sampel untuk bulk 

density (berat isi), water content (kadar air) dan porositas yang diukur adalah berat 

basah sampel tanah (berat asli) dan berat kering sampel tanah (berat setelah 

dikeringkan menggunakan oven).  

3.10 Analisis Data  

Setelah semua data yang dibutuhkan terpenuhi, maka data konduktivitas 

hidrolik (K) untuk uji laboratorium menggunakan metode constant head 

permeameter test dihitung dengan menggunakan rumus Darcy.  Pengukuran nilai K 

di lapangan dengan metode slug test  menggunakan rumus Bouwer and Rice (1976). 

Perhitungan berat isi menggunakan rumus bulk density pada tanah gambut, 

perhitungan kadar air menggunakan rumus water content pada tanah gambut dan 

perhitungan porositas menggunakan rumus porositas tanah gambut.  

 

No Nama dan Gambar Alat Fungsi 

 

5. 

   Kamera 

 

Kamera berfungsi sebagai alat 

dokumentasi saat dilaksanakannya 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dari penelitian 

konduktivitas hidrolik dengan metode slug test dan metode constant head 

permeameter test serta hubungan konduktivitas hidrolik metode constant head 

permeameter test dengan berbagai sifat fisik tanah dan hubungan antara sifat fisik 

tanah di regrowing area dan perkebunan sawit Desa Tanjung Taruna, Kabupaten 

Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konduktivitas hidrolik dengan metode slug test pada regrowing area 

sebesar 0,051587 cm/dt sedangkan pada tata guna lahan tanah gambut 

perkebunan sawit nilainya lebih kecil yaitu 0,029802 cm/dt. Nilai 

konduktivitas hidrolik metode constant head permeameter test terbesar arah 

vertikal (KV) di regrowing area ditemukan pada kedalaman 0–50 cm sebesar 

0,012979 cm/dt sedangkan untuk arah horizontal (KH) ditemukan pada 

kedalaman 25 cm sebesar 0,000506 cm/dt. Pada perkebunan sawit ditemukan 

nilai konduktivitas hidrolik metode constant head permeameter test terbesar 

arah vertikal (KV) kedalaman 50–100 cm sebesar 0,000250 cm/dt sedangkan 

untuk arah horizontal (KH) ditemukan pada kedalaman 25 cm sebesar 

0,000135 cm/dt. 

2. Nilai bulk density (BD) terbesar di regrowing area ditemukan pada kedalaman 

100 cm sebesar 0,377 gr/cm3. Sama halnya di perkebunan sawit nilai BD 

terbesar juga ditemukan pada kedalaman 100 cm sebesar 0,377 gr/cm3. Hal 
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tersebut menunjukkan nilai BD yang semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya kedalaman. 

3. Nilai water content (WC) terbesar di regrowing area ditemukan pada 

kedalaman 100 cm sebesar 205,405%. Sama halnya di perkebunan sawit nilai 

WC terbesar juga ditemukan pada kedalaman 100 cm sebesar 224,324%.  Pada 

kondisi tersebut nilai WC semakin bertambah seiring bertambahnya 

kedalaman.  

4. Nilai Porositas (P) terbesar di regrowing area ditemukan pada kedalaman 0 cm 

sebesar 83,985%. Sama halnya di perkebunan sawit nilai P terbesar juga 

ditemukan pada kedalaman 0 cm sebesar 81,074%.  Berbeda dengan nilai BD, 

nilai P justru semakin menurun seiring dengan bertambahnya kedalaman, hal 

tersebut bisa terjadi karena kerapatan massa tanah pada lahan tersebut besar 

sehingga pori-pori atau rongga tanahnya menjadi kecil. 

5. Hubungan konduktivitas hidrolik dengan sifat fisik tanah dan hubungan antara 

parameter sifat fisik tanah diuraikan sebagai berikut: 

a. Nilai konduktivitas hidrolik di regrowing area tidak terlalu dipengaruhi 

oleh bulk density, ditandai dengan nilai R2= 0,38. Begitu juga 

perkebunan sawit, nilai bulk density tidak mempengaruhi nilai 

konduktivitas hidrolik ditandai dengan nilai R2= 0,12. 

b. Nilai konduktivitas hidrolik di regrowing area cukup dipengaruhi oleh 

water content, ditandai dengan nilai R2= 0,41. Sedangkan, pada 

perkebunan sawit, nilai water content tidak mempengaruhi nilai 

konduktivitas hidrolik ditandai dengan nilai R2= 0,08. 
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c. Nilai konduktivitas hidrolik di regrowing area tidak terlalu dipengaruhi 

oleh porositas, ditandai dengan nilai R2= 0,39. Sama halnya pada 

perkebunan sawit, nilai porositas tidak mempengaruhi nilai 

konduktivitas hidrolik ditandai dengan nilai R2= 0,12. 

d. Pada regrowing area, nilai water content memberikan pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap bulk density ditandai dengan R2= 0,96. 

Begitu juga dengan nilai bulk density yang memberikan pengaruh 

sangat signifikan terhadap porositas ditandai dengan R2= 1 dan nilai 

bulk density juga memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap 

water content ditandai dengan R2= 0,96. Pada perkebunan sawit, nilai 

water content memberikan pengaruph yang signifikan terhadap bulk 

density ditandai dengan R2= 0,99. Sama halnya dengan nilai bulk 

density yang memberikan pengaruh sangat signifikan terhadap porositas 

ditandai dengan R2= 1 dan nilai bulk density juga memberikan pengaruh 

yang sangat signifikan terhadap water content ditandai dengan R2= 

0,99. 

5. 2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut:  

1. Pada penelitian konduktivitas hidrolik dengan metode slug test, pipa PVC 2” 

yang telah dilubangi dan digunakan untuk melapisi dinding sumur uji 

sebaiknya dipastikan dengan benar terpasang tegak secara vertikal dan tidak 

miring agar pelampung bisa bergerak. 
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2. Pada penelitian konduktivitas hidrolik dengan metode slug test yang 

dilakukan pada lokasi tanah gambut, sebaiknya bagian bawah pipa tempat 

naiknya air yang terdapat pada pompa manual dilapisi dengan kain yang 

berguna sebagai filter agar akar-akar atau kayu kecil tidak ikut masuk 

sehingga tidak merusak pompa.  

3. Pengambilan sampel tanah untuk metode constant head permeameter test 

menggunakan tabung akrilik sebaiknya diusahakan agar kondisi tanahnya 

tidak banyak mengalami gangguan. Juga saat running, sebelum menempatkan 

tabung akrilik pada tatakan tempat sampel sebaiknya area yang digunakan 

untuk tempat sampel dilumuri dengan sedikit pelicin, misalnya oli bekas agar 

lebih mudah saat dipasang atau dilepas.  

4. Perbedaan data bisa saja terjadi karena kondisi tanah yang tidak homogen, 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk hasil yang lebih baik (valid) 

juga cara pengambilan data harus akurat dan sesuai. 
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